BAB V

SIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Pemenangan pemilu tidak terlepas dari proses sosialisasi politik partai
politik. Proses sosialisasi politik merupakan proses penanaman nilai-nilai kepada
masyarakat. Hal ini merupakan proses penting guna memberikan informasi,
pandangan dan pengetahuan tentang kehidupan politik Proses  sosialisasi

politik pemilu legislatif 2014 Pagai Amanat Nasional (PAN) dapat

dikatakan tidak terlaksana defige i : pat dibuktikan bahwa

Daya.

Dengan i itid uan Guru H. Lalu

Farhan Rasiyd Makbul dalam persf

memenangkan pemilinag}l |sIaIMp0 peri kesimpulan sebagai

berikut:

1. Kegagalan Tuan Guru H. Lalu Farhan Rasiyd Makbul dalam persfektif
identifikasi partai (Party ID) dalam memenangkan pemilihan legislatif tahun
2014 di kabupaten lombok tengah, pada ketertarikan ideologi partai
memperlihatkan Tuan Guru H. Lalu Farhan Rasiyd Makbul memilih PAN

sebagai kendaraan politiknya yang dimana PAN secara ideologi
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PancasilaNasionalis-Religius. Namun realitanya PAN tidak mampu
mendapatkan kuris pada pemilihan anggota DPRD Provinsi NTB tahun 2014.
Hal ini diakibatkan kurangnya Sosialisasi politik PAN pada pemilu Legislatif
2014 lebih banyak dilaksanakan oleh Caleg-caleg internal partai.

Dalam tingkat kepuasan masyarakat terhadap anggota DPR dari partai PAN
tidak merasa puas walaupun secara elektabilitas tokoh yang ada di PAN, tapi
tidak mampu memberikan kepuasan terhadap masyarakat. Hal ini diakibatkan
PAN tidak pernah mensosialisasikan program-programnya.

Selanjutnya, Setiap menjelang pemjly, kita seringkali mendengar pernyataan

pemilih rasional sebaggifAKarakter pemi

7R RPN mepe
Ag

deal. pemilih rasional pada

pemilihan anggojé n Rigdpikasi pemilih dalam

A\
konteks klgse€@Sial raang di @Iih N dari kalangan
Q& A
wiraswasti buruh. Hal ini
z ~ ,‘
diakibatkan, SS0stalisas gaikan informasi

mengenai kandfdat ataupun progra ij &nyna selama nanti

penelitian  tentang

Kegagalan Tuan Guru H. Lalu Farhan Rasiyd Makbul dalam persfektif

identifikasi partai (Party ID) dalam memenangkan pemilihan legislatif tahun 2014

di kabupaten lombok tengah, dapat dikatakan bahwa secara ideologi PAN

dikalangan masyarakat tidak ada masalah, artinya masyarakat dalam hal ideologi

partai itu bukan jadi persoalan, namun yang paling penting bagi masyarakat

bahwa PAN harus mampu memberikan solusi atau program-programnya di tengah
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masuyarakat bawah, bukan hanya melakukan pendekatan terhadap masyarakat
elit.

Menurut  penulis  setelah  mengadakan penelitian di Desa Ganti dalam
mengidetifikasi parati (Party ID) Amanat Nasional.penulis dapat menilai bahwa Partai
Amanat Nasioanal (PAN) tidak sukses dalam melaksanakan proses sosialisasi politik
terhadap masyarakat pemilih di wilayah desa ganti kabupaten lombok tengah pada
pemilihan legislatif tahun 2014.

5.2 Saran

Seperti mana yang kita ketahui bahwa tujuan dari identifikasi partai dapat kita

Amanat Nasional e “Rﬁ“ &i politik PAN tidak hanyaa

terfokus pada bas ¢ % allly basis pemilih yang

lebih luas diluag=Ehe i Bah bangsa yan
i 1 gsa yang

pemilih desa gantiy kecamatan praya timur k engah. hendaknya

aspek pIéJ/raIitas W politik

anggota DPR dari PAN dalam

memperhatikan aspek
penelitian  ditemukan
legislatif, dengan lebih mempeMea
menampung aspirasi masyarakat, tentu juga dalam hal program yang dilakukannya harus
jelas, dan tidak telepas untuk pendekatan terhadap masyarakat elit saja, namu harus
melakukan pendekatan terhadap masyarakat tanpa melihat kelas sosial. sehingga pemilih
pada pemilih diluar basis Partai Amanat Nasional (PAN) untuk kedepannya kiranya
jauh lebih baik dibangding sebelumnya agar Partai Amanat Nasional (PAN) dapat

memperoleh jumlah suara atau kusri yang maksimal di parlemen.
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